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Jakarta di Lintasan
Puisi dan Sketsa

Jakarta terus berderak
memenuhi tuntutan za-
mannya. Banyak yang
dicapai, seraya menum
pas banyak hal lain, mi-
sal kearifan, Tetapi ada
yang masih bisa diha-
rapkan. ltulah kewaski-
taan para seniman da-
lam memotret kotanya.

erdii di pinggeir jalan, X-
B Ling seperti tengpelam da-
' lam kegelisahannva sendiri.
Kota demikian sibuk. Tetapi pria
lanjul wsia itu seperti tak peduli
Tangannya lincah mencoret-coret
kertas putih berlandaskan trpleks
yang digantung mendatar di perut-
nyi Konsentrasinya total menye-
rap lingkungan. Sebuah bangun-
an. Sespsok tubuh, Patung-patung.
Dan, akhimya garisgaris sketsa
mierckam semua i,

"Dijual, pak?" tanya scorang la-
kidkaki lnin vang sejak tadi mem-
perhatikan X-Ling.

"Tidak.”

Lalu, pria itu mengajak X-Ling
bersantap siang di sebuah rumah
makan cepat saji tak jauh dari situ,
Mereka ngobrol, Dan, sang pria fe-
tap mgotol ingin membeli shetsa
nya Tawarmenawar. X-Ling pun
tak kuasa menahan karya yang
imerckam kesibukan kawasan Ja
karta—Koda itw. la terima pemba-
varan Kp 350 ribu—jumlah vang
lumayan besar pada 1996 itu.

Dua tabun kemudian, X-Ling
kembali ke tempat semula la
mengulangi sketsanya lagi. Dan,
kali ini untuk dirinya sendiri.

B-:mnu puluhan sketsa lain,

dupan vang palsu di dalamnya. Ja-
karta yvang menimbun kegetiran
dibawah wajahnya yang pesolek,
Demikinnlah sebuah karva seni
seperti selaly merelatifian sege
nap realitas. Mungkin juga me-
nyodorkan kebimbangan pada
standar-standar vang sudah baku
Jakarta, va metropolitan ini, tak
jauh dari wajah berikui: gemer-
lap, moderen, dan sibuk luar bia-
s, Tetapi bagaimanakah sebuah
karva seni mencerap semua itu?
Banyak puisi ditulis. Sejumlah
film dibesut. Cerpen, cerbung, lalu
novelpun tak ketinggalan dibikin
berdasar inspirasi dari Jakarta

Dan, kita akhimya tahu, Jakarta
tak semanis sepertl yang tercetak
di brosur-brosur perjalanan wisata,
Banyak kepahitan terjadi dan tak
terekam dalani pemerlap ampu
merkuri, cahaya vang dipantulkan
dinding kaca pencakar langit, atau
ulalit suara telepon seluler anak-
anak ABG vang lalu lalang di lo-
rong-lorong mall.

Jakarta tak berwajah tunggal di
lintasan karva seni. Pada sketsa X-
Ling, kemegahan Jakarta menjadi
relatifl pary sosok-sosok wong cilik
yang sclah menjadi curahan simpa-
tinya. la, misalnya, merekam sosok
lelaki vang mendorong gerobak
rentanyva persis i muka gedung
Chaze Plaza di Jalan Sudinman. Pa-
da karva lain, dilukisnya sosok se-
rupa yang beroperasi di gerbang
depan Hotel Borobudur, Jakarta

Dengan potlod atan krayon, lela-
ki pengembara itu mengirimkan
komentar-komentar sosialnya me-
It sketsa X Ling tak hendak mes
ng,emmnyllr.an keperihatinannya.

In ingin mengungkapkannya de
ngan lugas. Setegas garts-gans
vang ditariknya di atas karton.

Pilihannya pada medium 2ket-
sa—rancangan awal schuah lukis-
an—menguniungkan X Ling
mengumbar spontanitasnya. K-
gelisahnnya pada setiap hal yang
ditenui dalam pengembaman, o
pat terekam hanya dengan modal
potlot dan karton.

Tetapi keliru jika menganggap
in lantas kehilangan kedalaman
dan ketelitian, X Ling menggmap

- abyeknva dilam perspeldif dan de
1l vang nyaris militan, Berulang-
ulang i men-sket Museum: S
riah dan obyikobyek bersejaral
lain di Jakarta dengan tahun pen
aplaan berbedabeda. Semuanva
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Brersama abu lelwlhnr mereka

Ttulah kesaksian Zeffry . Alkati
11 peacla masa ketika Jakana menjg
di kerang abarg akibat kerusuhan
rasial. Sehuah episode vang siapa
puin Lak m@n mengenangiva Kem
bali,, Tetap sejarah wak layak dilo-
pakan demi apapun, fika sebuah
bangsa tak ingin terus lerperosplk.

Bait sajpk diatas adalah pengga-
lan dari puisi panjang berudul Bo-
tavia Centrum karya Zeffry. Penva-
ir vang mengager di Fakolias Sastra
(Ruzia) Universitas Indonesia itu
juga menubis 44 sagak lainnva, dan
laly dikemasnya dalam sebuah an-
todogri berudul, Dan Bataria Sam-
pan fakarta 1616-1999, Sebuah an-
tologi dengan nuansa sefarah dan
perubahan sosial vang kental

Tetapl penvair tetaplah penyar.
Batavia yvang kava peristiwa selaina
400 tahu terakhir, bukanlah sefs
rah vang steril dan penafsiran, Zef-

:I'r:!I lwru]:m:l keras ma r'han sisl
ironi dari peristivwa-peristiva besar
vang terjadi. Simaklah, ousdny
petikan sajak "Masuk Kol
yang mengeambarkan kembalinya
parg pejuang dari medan gerilva. 4

Sudak kﬂmrprm'nfvhu Sepak
kemarin/Nyanyian day lenca-
na/Yang ‘fak sempat “terSemal-
kan/Dan tak sempat 4' *
kan/Fercuma/Sebab me
ru menghilang memburu/Hibiran,
perempuan, harta mmpasan, dag!

perwmalan/h kawasan Menteng ),

Matraman/dan Tanah Abapg. )

Ini adalah cara lain dakun me
mandang sejarah. Sajk wembom
peristiwa sejarah seperti gah untuk
dikomentari. Dan ini berbada o
ngan dokumen sejarah Yang ke
ring dan membosankan. ﬁ g
lak, antologi vang memperolch
penghargnan D] tahun 3900 §nl
berhasil. mendedahkan “=efagal
penting Jakarta, beserta perigghwa
snsialnva, secara unik

T4 372085 E-mail artveci i

Seperti halnya skei ;
pkesajak Zeffry sukses merelatF
kan kekakuan persepst Yang-ler
lanjur divakini mengenai Jakarta
Kumpulan puisinya  komplet me
ngednk kisah lama Batawid- dan
memetik hikmah vang tersimpan
dh dalaminya

IRr ;\.I _I_l.'|l'|j'.| |l'.'-|'|'i
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Tak FEang

Bulan
b
Mimgen Beralfuhan
o Lantas/Masth  adakal/ Kewmn-
raharnr Trolgo Tika fha tafw Kita
Inpar wntnks Memungutuva

LTI

Penulis corpen, Yanusa Nugro
ho, berpendapat. sebagai sumbser
inspirast karva, Jakarta tdak letah
menonjol dan tempat in. Bah-
kan, aura Komersial yong kental
menelan [bu Kota, tak jarang ha-
nya menclurkan karvackanva sas
ira instan

Din menvusun analori. 1 Ja-
karta im jenis makanan apa pun
tersedia. Dan, apa saja vang dijual
pasti ada pembelinya. "Demikian
juga dengan seni. Karva apa pun
atau pertujukan apa pun pasti ada
peminainya,” kata penggagas Wa-
yang Sandosa itu.  Tetapl, dia
miencatal, vang laku itu umumnya
karya-karva vang instan.

Meski demikian, di sisi lain, dia
mengimbau para seniman serius
harus .melakukan terobosan-tero
bosan dalam berkarva. Katanya,
semiman perlu mengurangi ke
angkuhannva, "Mereka perlu tu-
run dari menarm pading untuk
mendekati masyarakat kebanvak
an,” upr Yanusa, Sehingga, tak
ada lagi pikiran karva seni hanva
untuk dinikmati kalangan sendiri

Jakana akan terus meniti e
rahnya. Saat ini kita lega, X-Ling
dan Zeffry tak mendekam di nna
ra gading untuk terus menghikma
tinva. Selamat Pagl, Jakarta' ()
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